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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakin pesatnya perkembangan era globalisasi semakin 

banyak permintaan yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan untuk 

menunjang kegiatan opersional agar terciptanya suatu kegiatan yang 

akan dicapai perusahaan. Setiap perusahaan mempunyai kebijakan 

untuk memenuhi semua kebutuhan karyawan yang sifatnya untuk 

kegiatan perusahaan. Adanya prosedur segala sesuatu yang akan 

dilakukan dapat terlaksana dengan baik. Pada akhirnya prosedur akan 

menjadi pedoman bagi suatu organisasi dalam menentukan aktivitas 

apa yang harus dilakukan untuk menjalankan suatu fungsi tertentu.  

Perusahaan yang baik pasti memiliki keteraturan dalam 

memproses data-data mengenai ke luar masuknya barang seperti 

bahan baku serta pembelian yang umumnya dibutuhkan oleh 

perusahaan produksi, dalam menujang aktivitas tersebut perlu 

mengelola persediaan secara efektif dan efisien. Perusahaan memiliki 
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persediaan dengan maksud untuk menjaga kelancaran operasinya 

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. 

Persediaan meliputi segala macam barang yang menjadi obyek pokok 

aktivitas perusahaan yang tersedia untuk diolah dalam proses produksi 

atau dijual untuk menunjang kegiatan perusahaan (Syafi’I 2015:140).  

Persediaan sebagai kekayaan perusahaan produksi  yang sangat 

diandalkan karena dapat menjalankan aktivitas operasionalnya. Oleh 

karenanya, untuk mewujudkan persediaan yang terlaksana dengan 

baik serta stabil, konsep manajemen persediaan perlu diterapkan. 

Menurut Harsanto (2013:63) manajemen persediaan ialah serangkaian 

keputusan atau kebijakan sebuah perusahaan dengan tujuan untuk 

memastikan perusahaan dapat menyediakan persediaan yang bermutu 

seperti jumlah dan waktu tertentu. Proses pengadaan barang sangat 

penting untuk menjaga stabilitas persediaan barang yang ada pada 

suatu perusahaan, tanpa adanya pengadaan barang suatu kegiatan 

tidak akan berjalan dengan baik karena tidak adanya persediaan yang 

terdapat pada suatu perusahaan.  

 Perusahaan produksi untuk jasa layanan maskapai penerbangan 

yang secara umum dikenal dengan nama inflight catering. Salah satu 

jasa layanan yang dikenal di Indonesia tersebut adalah PT Aerofood 

Aerowisata Catering Service (PT Aerofood ACS). PT Aerofood ACS 

memiliki banyak cabang salah satunya berada di Denpasar Bali yaitu 

PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar. Sebagai penyedia jasa 
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catering penerbangan yang berkiprah selama kurang lebih 40 tahun di 

penerbangan Garuda Indonesia dengan memberikan pelayanan untuk 

memenuhi kebutuhan penerbangan baik dari segi kepuasan, 

keamanan dan kebersihan makanan yang dikonsumsi. 

Sebagai salah satu perusahaan produksi untuk memenuhi 

kebutuhan akan barang maka PT Aerofood ACS Indonesia Unit 

Denpasar memerlukan pengadaan barang. Jika suatu pengadaan 

barang tersebut terhambat maka akan menghambat operasional 

perusahaan itu sendiri. Pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit 

Denpasar bagian pengadaan dan pembelian barang disebut dengan 

“Purchasing”. Purchasing Department bertanggung jawab atas semua 

perolehan barang pada setiap perusahaan seperti pemesanan yang 

dilakukan kepada vendor, dan mengkonfirmasi waktu pengiriman 

barang. Purchasing sangat penting untuk dikelola dengan sungguh-

sungguh karena ruang lingkup dari pembelian tidak hanya sebatas 

bagaimana manjemen berhasil menerapkan suatu mekanisme 

pengadaan barang secara tepat waktu dan sesuai dengan target harga.  

Bagian purchasing selalu berinteraksi dengan perusahaan – 

perusahaan lain dari luar perusahaan, sebagai salah satu pendukung 

dan mitra kerja terutama dalam pengadaan barang yang diperlukan 

oleh PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar. Adapun pihak luar 

atau perusahaan – perusahaan yang dimaksud adalah supplier atau 

vendor. Pengadaan barang yang dibutuhkan user pada PT Aerofood 
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ACS Indonesia Unit Denpasar setiap departemennya melibatkan 

supplier atau vendor untuk trasaksi pembelian dan pemenuhan 

kebutuhan.  Pengadaan barang-barang atau bahan baku harus tersedia 

dengan standar mutu yang sudah ditetapkan kualitasnya, sesuai 

dengan jumlah yang dibutuhkan dan harga yang sesuai atau layak. 

Kegiatan pengadaan barang pada PT Aerofood ACS Indonesia 

Unit Denpasar diinput melalui sistem aplikasi SAP (System Application 

Product)  di mana memiliki beberapa tahapan yaitu persiapan yang 

dilakukan oleh bagian user selaku departemen yang membutuhkan 

barang hingga proses penyimpanan barang yang dillakukan oleh 

bagian store. Namun dalam pengadaan barang pada PT Aeroood ACS 

Indonesia Unit Denpasar masih ditemukan beberapa kendala seperti 

yang sering terjadi yaitu pesanan barang secara mendadak. Masalah 

tersebut timbul karena kurang efektifnya prosedur penanganan 

pengadaan yang dijalankan akan mengakibatkan kerugian biaya bagi 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengangkat 

judul mengenai “Prosedur Pengadaan Barang Bagian Purchasing 

Pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar“. Diharapkan 

mampu memberikan gambaran dan informasi mengenai proses  

pengadaan barang yang dilakukan PT Aerofood ACS Indonesia Unit 

Denpasar. Terdapat beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yang dijabarkan ke tiga bagian. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan adalah : 

1. Bagaimanakah prosedur pengadaan barang bagian purchasing 

pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar ? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pengadaan barang 

bagian purchasing pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit 

Denpasar?  

3. Bagaimana solusi terhadap kendala-kendala yang dialami dalam 

pengadaan barang bagian purchasing pada PT Aerofood ACS 

Indonesia Unit Denpasar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui prosedur pengadaan barang bagian purchasing 

pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pengadaan barang bagian purchasing pada PT Aerofood ACS 

Indonesia Unit Denpasar  

3. Untuk mengetahui solusi terhadap kendala yang dialami dalam 

pengadaan barang bagian purchasing pada PT Aerofood ACS 

Indonesia Unit Denpasar 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai 

kepentingan maka manfaat yang dapat diproleh adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mahasiswa mengenai permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini, dengan membandingkan dan mengaplikasikan 

ilmu teori dan praktek yang didapat dalam perkuliahan dengan 

praktek di lapangan, yang nantinya dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam dunia industri. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 

untuk mengetahui perbedaan antara teori di bangku 

perkuliahan dengan kenyataan di dunia kerja. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di 

perpustakaan yang nantinya dapat digunakan sebagai 

pertimbangan oleh  peneliti kedepannya. 

3. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai 

sumbangan pemikiran atau bahan masukan atau pertimbangan 

mengenai penanganan pengadaan barang yang kiranya dapat 

dipetik untuk mejadi sebuah keputusan oleh perusahaan sehingga 

dapat menunjang kegiatan perusahaan. 
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E.   Metode Penelitian   

  1.   Lokasi Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di PT Aerofood ACS Indonesia Unit 

Denpasar. Yang beralamat lengkap Jl. Taman Sari No.36, Tuban, 

Kec. Kuta, Kabupaten Badung, Bali, PO BOX 3279, Telp. (+62-361) 

701904, Fax (+62-361) 701789 dan email dps@aerofood.co.id 

serta  website di http://www.aerofood.com. 

2. Objek Penelitian 

Objek yang diteliti oleh penulis adalah prosedur pengadaan 

barang bagian purchasing pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit 

Denpasar. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1)  Data kualitatif, yaitu data deskripsi yang tidak berbentuk 

angka melainkan berupa uraian dan penjelasan yang 

tidak dapat di ukur dalam satuan, dan berupa  informasi 

atau keterangan-keterangan, kalimat, skema, gambar 

yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan ini. 

Jenis data kualitatif dalam  penelitian ini antara lain berisi 

tentang sejarah perusahaan, visi-misi, struktur organisasi 

mailto:dps@aerofood.co.id
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dan prosedur pengadaan barang bagian purchasing pada 

PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar.  

2)  Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka atau data 

kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah data jumlah barang dalam 

pengadaan persediaan barang. 

b. Sumber Data  

Adapun jenis data dalam penelitian mengenai prosedur 

penanganan barang bagian purchasing pada PT Aerofood 

ACS Indonesia Unit Denpasar.  

1)  Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017:193) yang dimaksud dengan 

data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Peneliti 

menggunakan hasil wawancara maupun hasil observasi 

pada lokasi penelitian yang didapatkan dari informan 

mengenai topik penelitian sebagai data primer.  

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan dari 

data yang diperoleh langsung dari perusahaan maupun 

wawancara yang dilakukan oleh karyawan perusahaan 

PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar. 
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2) Data Sekunder  

 Menurut Sugiyono (2017: 193) yang dimaksud 

dengan data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

 Data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa 

dokumen-dokumen dan buku, media internet, e-jurnal dan 

pedoman yang berhubungan dengan prosedur  

pengadaan barang bagian purchasing pada PT Aerofood 

ACS Indonesia Unit Denpasar. 

c.   Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Menurut Sugiyono (2017:203) observasi sebagai 

teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik lainnya. Observasi dilakukan 

dengan melihat langsung di lapangan misalnya kondisi 

ruang kerja dan lingkungan kerja yang dapat digunakan 

untuk menentukan faktor layak yang didukung dengan 

adanya wawancara dan mengenai pengadaan barang. 

Penelitian ini melakukan observasi partisipatif yaitu 

observasi yang dilakukan dengan cara pengamatan secara 

langsung terhadap data yang berhubungan dengan 

pengadaan barang bagian purchasing pada PT Aerofood 

ACS Indonesia Unit Denpasar. 
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2) Wawancara  

Menurut Sugiyono (2017:194): “Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melaksanakan studi pendahuluan untuk menentukan 
permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti juga 
ingin mengetahu hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam”.  
 

Tahapan pengumpulan data ini penulis melakukan 

tanya jawab langsung kepada infoman yang berkaitan 

dengan pengadaan barang untuk membantu memperoleh 

informasi-informasi yang diteliti, jenis wawancara ini adalah 

wawancara terstruktur. Teknik pengumpulan data ini 

penulis melakukan tanya jawab dengan beberapa 

karyawan PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar 

dalam hal menggali informasi langsung mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan penelitian. Adapun informan 

dalam penelitian ini, yaitu: A.P, Y.L, J.A, K.P, W.D. 

Informasi yang diperoleh peneliti menggunakan perekam 

suara pada handphone.  

3) Studi Pustaka   

Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan 

dengan cara membaca dan mempelajari sumber yang 

berkaitan dengan penelitian. Studi Pustaka dapat diperoleh 

dari data sekunder yaitu buku-buku dan dokumen yang 

berkaitan dengan objek yang diteliti dan bertujuan 

mengetahui teori yang berkaitan dengan masalah yang 
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diteliti. Adapun studi pustaka yang dilakukan mengenai 

pengadaan barang bagian purchasing. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

dengan memperoleh data dan informasi melalui dokumen, 

gambar, tulisan yang dapat mendukung proses penelittian. 

Teknik pengumpulan data dengan mencari informasi 

pada dokumen seperti Purchase Order (PO), nota, 

Purchase Requisition (PR) yang berkaitan dengan 

penelitian prosedur pengadaan barang bagian purchasing 

pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar.   

4. Teknik Analisis Data 

 

Teknik  penelitian yang digunakan untuk menganalisa data 

adalah teknik deskriptif kualitatif. Menurut Mukhtar (2013:10) 

metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang 

digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori 

terhadap penelitian pada satu waktu tertentu.  Sehingga bisa di tarik 

kesimpulan teknik analisa data yaitu, teknik analisa berupa uraian 

keterangan yang berhubungan dengan masalah yang dijumpai di 

perusahaan selama mengadakan penelitian ini, analisis ini berupa 

keterangan serta informasi yang dikumpulkan berupa hasil 

wawancara atau pengamatan langsung di lapangan. Analisa ini 
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adalah teknik analisa deskriptif kualitatif untuk mengetahui 

prosedur pengadaan barang bagian purchasing pada PT Aerofood 

ACS Indonesia Unit Denpasar.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.    Simpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada BAB IV dapat ditarik 

kesimpulan mengenai prosedur pengadaan barang bagian 

purchasing pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar adalah: 

1. Melakukan prosedur pengadaan barang bagian purchasing pada 

PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar melibatkan beberapa 

department, diantaranya adalah bagian planning, purchasing, 

receiving, quality control dan juga departemen store. Di mana user 

selaku departemen yang membutuhkan barang membuat formulir 

Store Request (SR) dan diinput oleh bagian planning dalam SAP 

(System Application Product) yang disebut dengan PR (Purchase 

Requisition)  dan telah mendapatkan persetujuan dari Cost 

Control dan General Manager, setelah mendapatkan persetujaun 

pihak purchasing menindaklanjuti pesanan tersebut dengan 

dibuatkan Purchase Order (PO). Setelah itu meminta persetujuan 

dari purchasing manager dan juga cost control, lalu dikirimkan 

kepada vendor. Barang akan diterima oleh bagian receiving dan 
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quality control  menyesuaikan spesifikasi dan jumlah dari barang 

tersebut sesuai dengan purchase order dan nota yang dibawa 

oleh vendor. Bagian store akan menyimpan barang-barang 

tersebut sesuai dengan jenis barang tersebut.  

2. Terdapat kendala - kendala yang dihadapi dalam pengadaan 

barang bagian purchasing pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit 

Denpasar yaitu department sering memesan barang secara 

mendadak, terjadi keterlambatan pengiriman barang tiba di 

perusahaan dan barang mengalami kerusakan atau tidak sesuai 

jumlah barang yang dipesan dengan yang diterima. 

B.    Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis ingin 

menyampaikan saran-saran dengn harapan dapat memberikan 

manfaat, sebagai berikut :  

1. Sebaiknya pihak user selaku departemen yang membutuhkan 

barang lebih teliti lagi  dalam merencanakan kebutuhan untuk 

menunjang kegiatan operasionalnya agar tidak terjadi 

kekurangan saat pemesanan dan meminimalisir terjadiya 

pesanan yang secara mendadak. Pihak purchasing maupun dari 

vendor/supplier juga harus saling berkomunikasi jika terjadi 

keterlambatan barang tiba diperusahaan. 

2. Sebaiknya vendor/supplier sebelum mengirimkan barang harus 

lebih teliti mengecek pesanan agar tidak terjadi kekurangan saat 
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barang tiba di perusahaan dan sebaiknya supplier berusaha 

untuk membeli kekurang tersebut dengan mengganti yang baru 

sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan, agar barang yang 

diminta  oleh perusahaan sesuai dengan jumlahnya.  
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